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ABSTRAK

Nama: Siti Nasikoh NIM: 201320085, Judul Skripsi: Konstruksi
Linguistik Ayat-ayat Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Kasysyaf. Jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024 M.

Moderasi beragama menjadi bahasa yang akrab dan populer di telinga
masyarakat Indonesia belakangan ini. Mengingat Indonesia yang kaya akan
keberagaman ras, agama, suku, dan bahasa. Namun pada kenyataannya masih ada
saja oknum yang melanggarnya dengan berbagai alasan. Seperti pada kasus yang
terjadi di Cilegon, Banten. terkait penolakan pembangunan rumah ibadah selain
masjid.Adanya kasus intoleransi ini menunjukkan bahwa pemahaman moderasi
beragama masyarakat Indonesia masih rendah. Oleh karena itu penting sekali
memahami tafsir ayat-ayat moderasi beragama, salah satunya yaitu dengan
menggunakan pendekatan linguistik. Linguistik Arab merupakan hal penting
dalam memahami teks Al-Qur’an. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji
ayat-ayat moderasi beragama dengan pendekatan linguistik dalam tafsir Al-
Kasysyaf karya Al-Zamakhsyari.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini
adalah: 1. Bagaimana konstruksi linguistik ayat-ayat moderasi beragama dalam
tafsir Al-Zamakhsyari? 2. Bagaimana pemaknaan ayat-ayat moderasi beragama
menurut Al-Zamakhsyari?. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui
konstruksi linguistik ayat-ayat moderasi beragama menurut Al-Zamakhsyari. 2.
Untuk mengetahui pemaknaan ayat-ayat moderasi beragama menurut Al-
Zamakhsyari.

Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan jenis kepustakaan (library
research) dengan sumber primer tafsir Al-Kasysyaf dan sumber sekunder berupa
buku-buku, artikel dalam jurnal, dan literatur lain yang relevan.

Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat moderasi beragama secara
linguistik menunjukkan bahwa Ummatan Wasazan yakni umat pilihan atau terbaik
karena menurut Zamakhsyari bahwa umat nabi Muhammad yang dikenal sebagai
ummatan wasazan ini kelak di hari kiamat akan menjadi saksi atas sifat
kenabiannya nabi Muhammad, karena di hari kiamat umat-umatnya nabi terdahulu
tidak mengakui bahwa nabinya telah menyampaikan risalah dan yang menjadi
saksi bahwa mereka para nabi telah menyampaikan risalah adalah umat nabi
Muhammad sedangkan yang menjadi saksi haruslah bersikap adil.

Kata kunci: Linguistik, Moderasi Beragama, Tafsir Al-Kasysyaf



ABSTRACT

Name: Siti Nasikoh NIM: 201320085, Thesis Title: Linguistic
Construction of Religious Moderation Verses in Tafsir Al-Kasysyaf.
Department of Al-Qur'an Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab,
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1445 H/2024.

Religious moderation has become a familiar and popular language in the ears
of Indonesian people recently. Considering that Indonesia is rich in racial,
religious, ethnic and linguistic diversity. However, in reality there are still
individuals who violate it for various reasons. As in the case that occurred in
Cilegon, Banten. regarding the rejection of the construction of places of worship
other than mosques. The existence of this case of intolerance shows that the
understanding of religious moderation in Indonesian society is still low.
Therefore, it is very important to understand the interpretation of religious
moderation verses, one of which is by using a linguistic approach. Arabic
linguistic is important in understanding the text of the Koran. Here the author will
examine verses on religious moderation using a linguistic approach in the
interpretation of Al-Kasysyaf by Al-Zamakhsyari.

Based on the background above, the formulation of the problem in this thesis
is: 1. What is the linguistic construction of the religious moderation verses in Al-
Zamakhsyari interpretation? 2. What is the meaning of the verses on religious
moderation according to Al-Zamakhsyari? The aims of this research are: 1. To
determine the linguistic construction of religious moderation verses according to
Al-Zamakhsyari. 2. To find out the meaning of the verses on religious moderation
according to Al-Zamakhsyari.

This research is a qualitative study using library research with primary
sources for the interpretation of Al-Kasysyaf and secondary sources in the form of
books, articles in journals and other relevant literature.

Zamakhsyari, in interpreting the religious moderation verses linguistically,
shows that the Ummatan Wasatan is the chosen or best people because according
to Zamakhsyari, the people of the prophet Muhammad, known as the Ummatan
Wasaran, will later on the Day of Judgment be witnesses to the prophetic nature of
the Prophet Muhammad, because on the Day of Judgment the Ummah The people
of the previous prophet did not admit that their prophet had delivered the message
and those who were witnesses that the prophets had delivered the message were
the people of the prophet Muhammad, while those who were witnesses had to be
fair.

Keywords: Linguistics, Religious Moderation, Tafsir Al-Kasysya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surah Keputusan bersama Menteri

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam

sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab [ Nama Huruf Latin Nama
Il Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< | Ba B Be
< Ta T Te
. es (dengan titik di
< | Sa S
atas)
z | Jim J Je
ha (dengan titik di
z | Ha h
bawah)
¢ | Kha Kh ka dan ha
2| Dal D De
i ] zet (dengan titik di
A Zal 4
atas)
o | Ra Er
| Zai Zet
o« [ Sin Es

Agama dan




J | Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
u= | Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= | Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L[ Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L|2Za z
bawah)
‘ain koma terbalik di atas
Gain G Ge
< | Fa F Ef
& | Qaf Q Ki
4 | Kaf K Ka
J | Lam L El
2| Mim M Em
O | Nun N En
s | Wau W We
> | Ha H Ha
¢ | Hamzah Apostrof
s | Ya Y Ye

1. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong.



a. Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Contoh:

Kataba : &X

Su’ila o d

Yazhabu : i

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
< Fathah dan ya Ai adani
BY Fathah dan wau | Au adanu

Contoh:

Kaifa S
Walau 3l
Syai’'un {2




c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf  dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah  dan | _ A dan garis
G A
alif di atas
_ I dan garis
= Kasrah danya | I )
di atas
) Dammah dan | _ U dan garis
5 U )
wau di atas

d. Ta Marbutah (¢)

1)

2)

3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbatah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Minal jinnati wannas : o#l5 sl (e

Ta marbutah mati

Ta marbitah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah ~ : %3l &

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbutah itu



ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka
Ta marbutah tetap ditulis (t).

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah : 3540 231 | akan tetapi bila

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah.

e. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda < tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah - 4 45

f. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata

sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : 43 sl 4]



2) Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah 43l &

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata,
ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
a—he§liadle 20 | maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau

bism Allah ar-rahman ar-rahim.



i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf
awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan
huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan.
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amal baik yang telah bapak, ibu dan saudara/i berikan kepada penulis
mendapatkan imbalan yang setimpak disisi-Nya, Aamiin.

Serang, 24 April 2024

Siti Nasikoh
NIM. 201320085
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